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Definisi klasik mengenai mitos adalah suatu cerita tentang asal-usul kosmos atau semesta yang kemudian
mengiringi upacara dan ritual yang ada dalam budaya di seluruh dunia. Dalam perkembangan selanjutnya,
mitos dipandang sebagai sebuah pemaknaan tingkat dua dari suatu sistem tanda. Sebagai suatu tipe wicara,
mitos dapat pula ditemukan dalam karya-karya sastra. Dalam hubungannya dengan teks lain, mitos dapat
dikukuhkan (myth of concern) atau dirombak (myth of freedom). Untuk menelaah bagaimana mengukuhkan
atau merombak mitos dalam cerpen-cerpen Eka Kurniawan yang terangkum dalam Gelak Sedih, dibutuhkan
suatu kerangka kerja intertekstualitas. Intertekstualitas adalah pelintasan suatu sistem tanda kepada sistem
tanda lainnya. Dengan intertekstualitas, pembaca dapat menemukan makna sesungguhnya dari pembacaan
cerpen-cerpen Eka Kurniawan, berkaitan dengan mitos yang telah dibicarakan.

<i>A classic definition of mythsis a story about the beginning of cosmos or universe which later
accompanying rituals contained in cultures and customs in the whole world. In the next stage, myths
regarded as a secondness meaning of asign system. As atype of speech, myths could be found in literary
texts. In its relation with other texts, myths could be confirmed (myth of concern) or untied (myth of
freedom). For the sake of regarding the way to confirm or untie myths in Eka Kurniawan?s short stories
collected in Gelak Sedih, it needs an intertextuality work concept. Intertextuality is an intersect of asign
system to another. With intertextuality, reader can find the true meaning in Eka Kurniawan?s short stories,
related to myths formerly discussed.</i>
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